6.1

BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini telah berjalan dengan baik dan didukung oleh berbagai pihak, dan

pada penilitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

6.2

Nilai Green Construction yang dicapai dari pelaksanaan pembangunan Gedung
Bandara Toraja Airport sebesar 14,86 dari nilai maksimal sebesar 21,92 atau
sebesar 67,79% dari nilai maksimum.

Kontraktor sudah cukup baik dalam pelaksanaan pembangunan ramah
lingkungan, tapi beberapa hal dalam pembangunan proyek ini belum menjadi
kapasitas/ranah dari kontraktor dan juga belum dibarengi dengan dukungan
dari owner dan pihak lain untuk penerapan green construction. Kendala umum
tidak terlaksananya pembangunan green construction pada proyek yakni: tidak
tercantumnya pelaksanaan green construction dalam kontrak pembangunan
proyek; karena proyek gedung dilakukan bersamaan dengan pekerjaan lain
(runway, kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara, dan fasilitas lain) maka
beberapa hal tidak menjadi kapasitas kontraktor pembangunan gedung Bandar
Udara Toraja Airport.

Saran

Penerapan green construction harus mendapatkan perhatian lebih dari semua

pihak dalam proyek konstruksi. Pelaksanaan green construction tidak hanya harus

dilakukan atau dipikirkan oleh kontraktor, tetapi mulai dari owner, pemerintah dan

pelaksana juga harus melakukan hal tersebut. Hal ini jika dilakukan maka akan
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menumbuhkan rasa tanggung jawab untuk melaksanakan pembangunan dengan
konsep green construction. Dan juga diharapkan penerapan konsep green
construction dapat dilakukan mulai dari tahap perencanaan hingga tahap
dekonstruksi bangunan.

Saran untuk model Assessment Green Construction Proyek Gedung di
Indonesia yakni pada penilaian bisa ditambahkan satu pilihan lagi selain nilai “1”
atau “0” dimana dalam proyek mungkin saja ada hal yang tidak dapat dinilai.
Misalnya, pada proyek tidak memiliki pendingin udara maka indikator yang
memiliki hubungan dengan pendingin udara mungkin saja dapat dilaksanakan,
tetapi dikarenakan tidak terdapatnya alat tersebut jadi indikator tersebut tidak dapat

dinilai.
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Lampiran 2. Indikator dan Implementasi di proyek

- MODEL ASSESSMENT GREEN CONST RQICTION UNTUK PROYEK GEDUNG DI INDONESIA

Sistem Wulfram I.EErvianto, Versi 1.1, - Tahun 2015
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Lampiran 3. Dokumentasi di wilayah proyek

Gambar Lampiran 3. Tampak depan gedun
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Gambar La[fn"piran <h Tmpak samping gedung

i
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Gambar Lampiran 3. Tampak samping gedung
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Gambar Lampiran 3. Tempat parkir gedung

Gambar meiran 3. Tempat parkir gedung
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) Gambar Lampira 3. Gambar pengerjaan gedung
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Gambar Lampiran 3. Gambar pengerjaan gedung
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Lampiran 4. Verbatim wawancara
Verbatim wawancara
Narasumber:
1. Bapak Bethesda Notulivia Agatu
2. Bapak Edison

Keterangan:
1. Peneliti = kalimat tidak bold (bold)
2. Narasumber 1 = kalimat bold dengan tanda 1 ((1) bold)
3. Narasumber 2 = kalimat bold dengan tanda 2 ((2) bold)

Wawancara 1

Untuk melanjutkan tahapan penelitian saya diarahkan untuk bertemu dengan bapak
Bethesda dan pak Edison untuk wawancara. Saya ingin langsung pada pokok

masalah terkait indikator yang tidak/ belum terlaksana pak

(1)lya dek langsung saja, tapi pak Edi tidak ada ditempat karena tugas di

Jakarta
Apa ada yang bisa ditunjuk menggantikan pak Edi?
(1)Untuk saat ini belum ada dek

Baik pak, kalau begitu saya menunggu pak kehadiran pak Edi saja pak. Kapan ya

dapat berjumpa?

(1)Belum bisa dipastikan dek, nanti saya hubungi via WA jika sudah ada
kabar dari pak Edi

Baik pak terima kasih. Kalua begitu saya ingin bertanya beberapa hal mengenai

bandara ini pak
(1)Silahkan dek, saya jelaskan semampu saya
Nama proyek ini apa ya pak?

(1)Proyek Pekerjaan Pembangunan Fasilitas Sisi Darat Bandara Buntu Kunik
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Nama bandara ini masih disebut bandara buntu kunik atau toraja airport ya pak?
Karena kemarin sempat saya dengar soal perubahan nama bandara ini

(1) Untuk nama proyek dan nama bandara sampai saat ini memang masih
bandara buntu kunik tapi memang nantinya akan diubah menjadi toraja

airport, ya supaya torajanya kelihatan
Perubahan ini sekalian saat diresmikan ya pak?

(1)lya benar sekali bro. tapi masih menunggu jadwal presiden karena

presiden akan berturut-turut meresmikan beberapa bandara

Jadwalnya kira-kira kapan ya pak?

(1)Bulan Desember, tapi menyesuaikan covid

Pengerjaan proyek udah berapa persen ya pak?

(1)Yaa 95 persenan lah, tinggal selesaikan lavatory dan beberapa finishing
Luas bangunannya berapa ya pak?

(1)Gedung kantor UPBU atau gedung mana?

Gedung bandara pak?

(1)Sekitar 1100 an dek, nanti pas pak edi datang sekalian ditanyakan.
Panjang runway berapa pak?

(1)Untuk sekarang 2000m tapi yang digunakan 1700m rencana perpanjangan

sampai 2400m, tapi itu belum

Sistem pengelolaan limbahnya ada apa saja pak?
(1)Kalau limbah ya cuma pakai sistem drainase
Pengelolaan lain belum ada?

(1)Belum ada bro kalua sekarang

Kalau amdal proyek boleh saya minta pak?
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(1)Boleh, sekalian kamu wa nanti yang data kamu perlu untuk saya siapkan

Oke pak, untuk kendaraan dibandara ini sudah melakukan uji emisi atau belum ya

pak?

(1)Dalam amdal nya sendiri udah dibuat untuk uji emisi tapi sampai saat ini

belum dilakukan
Kenapa bandara pongtiku tidak direnovasi pak?

(1)Tidak bisa direnovasi lagi, karena runwaynya nabrak jurang jadi tidak bisa
di perpanjang, jadi ya relokasi ke sini

Siap pak

(1)Mungkin sampai sini dulu ya bro, saya mau lanjut dulu ada kegiatan yang

mau saya lakukan, selebihnya pertemuan berikutnya saja

Baik pak terima kasih waktunya, nanti saya mengabari lagi pak

Wawancara 2

Selamat siang pak Bethesda dan Pak Edison, saya mau lanjutkan wawancara

tentang indikator yang belum diimplementasikan di proyek ini ya pak
Ini langsung bahas per poinnya ya mas?

lya pak semua indikator yang belum dilaksanakan

Oke lanjut mas

Saya mulai dari atas pak, dari pengelolaan material, menggunakan bahan bangunan

hasil pabrikasi yang ramah lingkungan.
(2)Tidak ada di kontrak proyek mas

(1)y aitu tidak tercantum, kalau kayu di poin berikutnya itu karena bangunan

kan tidak banyak pakai kayu jadi tidak
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Kalau penggunaan container untuk kantor di lokasi proyek kenapa tidak ada pak?
(1) kita ada kantor ini ya pakai kantor ini saja

Poin berikutnya penggunakan metoda prafabrikasi dalam pelaksanaan pekerjaan?
(2) metode pekerjaan tidak memakai metoda itu, tidak ada di kontrak juga
Lanjut ke rencana perlindungan lokasi pekerjaan, melakukan pengukuran air
limpasan akibat proses konstruksi terhadap lokasi di sekitar proyek

(1) sudah dilakukan di proyek sebelum gedung ini, pekerjaan runway
Mencegah kebisingan yang ditimbulkan selama proses konstruksi?

(1) jarak penduduk cukup jauh dari lokasi ini

memanfaatkan top soil hasil land clearing pak?

(1) sudah juga dilakukan saat pekerjaan sebelumnya

(2) saat proyek mulai itu sudah siap langsung dikerja

Poin merencanakan pelestarian vegetasi/pohon yang terkena dampak proyek dan
merencanakan cara melindungi vegetasi/pohon di lokasi proyek?

(1) sudah ada rencana untuk itu tapi nanti setelah rampung semua bangunan-
bangunan ini baru dilanjut

perencanakan pengelolaan air limbah akibat proses konstruksi bagaimana pak?

(1) belum bisa karena belum ada fasilitas pengelolaan limbah selain system
drainase

Lanjut ke manajemen limbah konstruksi, melakukan pemilihan dan penetapan

metoda konstruksi untuk mengurangi limbah proses konstruksi
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(2) saya kira akan menambah waktu dan biaya jika dilakukan, dan untuk yang
lain ini saya kira semuanya tidak ada dalam kontrak dan tidak dibahas begitu
jauh jadi tidak dilakukan

Ini untuk poin mengemas material bangunan untuk mengurangi limbah, reuse, daur
ulang, downcycle, recycle.

(2) iya mas

Lanjut ke penyimpanan dan perlindungan material, merencanakan cara-cara
menyimpan dan melindungi berbagai jenis material agar tidak mengalami
kerusakan

(2) ini material apa maksudnya? kalau pasir ya kita pakai cara biasa saja
Contohnya pipa, kabel, yang rawan debu pak

(2) kalau material bangunan biasa sih kita simpan seperti biasanya saja, kalau
besi ya dihindarkan hujan, kalau elektrikal dikerja engginer lain dan itu
disimpan baik juga

Lanjut kesehatan lingkungan kerja tahap konstruksi

(1) biar gampang biar saya dan pak edi baca poinnya dulu, sambil kamu tulis
kalau berhubungan langsung saya satukan per poinnya, bagaimana pak?

(2) iya karena lama kita kalau per poin kamu bahas, sementara kalau saya
perhatikan poinnya ini rata-rata karena tidak ada di bahas rapat dan kontrak
Oke pak, kalau begitu lanjut ke poin berikutnya

(2) Poin metoda konstruksi didasarkan pada minimalisasi bahan penyebab

pencemaran, ini karena perlu biaya dan waktu jadi tidak dilaksanakan sama
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seperti poin mengganti peralatan. Proyek ini juga baru jadi tidak ada
dekonstruksi dan memang tidak menggunakan asbes.

Lanjut program kesehatan dan keselamatan kerja satu yang tidak terlaksana

(2) kita disini harus cepat dan mengikuti kontrak dalam pengerjaan jadi kita
ikut jadwal kerja dari kesepakatan saja

(1) ini juga bersamaan dengan kerjaan lain jadi susah dikontrol, untuk
peralatan semua juga masih pakai solar atau bensin jadi belum pakai listrik,
itu poin berikutnya

Oke sip pak lanjut ke dokumentasi

(2) memang belum kami laksanakan karena di kontrak juga belum di bahas
dan saya kira akan menambah waktu dan biaya. Untuk pelatihan subkon itu
memang kami tidak lakukan

Pindah ke poin pengurangan jejak ekologis tahap konstruksi

(2) ini pas pekerjaan akan dimulai sudah siap semua lahan jadi tidak ada
pembersihan lagi langsung dikerjakan

(1) jadi itu sudah dilakukan sedari pengerjaan sebelum-sebelumnya dek

Poin berikutnya pak?

(2) saya kira Kembali ke masalah waktu dan biaya saja ini

Lanjut ke efisiensi air

(2) saya baru tau ini mas, pekerja pakai shower, saya kira tidak perlu. Dan
proyek ini tanpa basement jadi dewatering tidak digunakan

(1) biayanya saya kira menambah beban proyek juga

Lanjut ke pengelolaan lahan pak
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(2) ini memang sudah kosong pohon saat memulai pengerjaan, dan memang
belum ada di kontrak proyek

Lanjut ke poin efisiensi energi

(2) Untuk poin tiga, empat, dan enam tidak dibahas dalam kontrak, untuk
pekerja kita ada dari makale juga tersebar. Untuk kebisingan saya kira
masyarakat disini tidak terganggu, untuk ac belum ada.

(1) karena tidak ada masyarakat sekitar tempat ini

Untuk poin terakhir pak?

(1) untuk sampah kita ada petugas khusus untuk itu, untuk minum langsung
gallon atau ke kantor ini pun boleh, untuk kertas ya biar rapi saja karena

kertas juga lumayan banyak.
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